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Abstract

Spiritual and social attitudes are interrelated. The manifestation of obedience to Allah SWT and
carrying out His commands is embodied in spiritual attitudes. Meanwhile, mutual respect and
appreciation as well as good social interaction are embodied in social attitudes. Similarly, the Islamic
principle of amar makruf nahi munkar (enjoining what is good and forbidding what is evil)
underscores the importance of social and spiritual attitudes. Therefore, efforts are needed to enhance
the spiritual and social development of students, one of which is through the use of digital learning
media. This study aims to analyse these two attitudes as applied using digital learning media. A
qualitative approach with a case study method was employed at SD Matla’ul Khoeriyah in Bandung
City. Research sources were obtained from the school principal, teachers, and students. Interviews,
observations, and documentation were used as methods to collect data. The data was then analysed
through collection, reduction, presentation, conclusion, and verification. The results of the study
showed that the use of digital learning media effectively improved students' spiritual and social
attitudes. In terms of spiritual attitudes, it enhances students' religiosity in school activities.
Additionally, students' social attitudes emphasise a sense of camaraderie among peers, responsibility,
and the habit of greeting others with a smile, greeting, politeness, and courtesy.
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Pendahuluan
Pembelajaran yang terpadu dapat mengembangkan kepribadian peserta didik sesuai dengan visi dan
misi yang ditetapkan sekolah. Pada umumnya visi dan misi sekolah mengarah pada tercapainya
peserta didik yang memiliki sikap spiritual dan sosial (Thoib, 2021). Tidak terbatas dari itu adanya
peningkatan Ilmu pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dan pemenuhan Iman dan Takwa (Imtak).
Sesuai dengan unsur sila dalam Pancasila yang mengelaborasikan sisi Ketuhanan dan Kemanusiaan
untuk menjunjung tinggi bangsa yang beragama dan beradab (Muhammad, Elmuna, dkk., 2024).
Dalam aspek spiritual mencakup empat komponen mengembangkan kepribadian. Pertama,
hubungan dengan diri sendiri. Perlunya mengenal kepribadian sendiri untuk meningkatkan kapasitas
dan kualitas sehingga menjadi lebih bermakna (Kontrimiené, 2024). Kedua, hubungan dengan orang
lain. Sebagai makhluk sosial layaknya setiap orang dapat melakukan interaksi positif antar sesama.
Pentingnya mengesampingkan ego diri sendiri untuk kemaslahatan bersama (Seaward & Lissard,
2020). Ketiga, hubungan dengan alam. Energi diri banyak dipasok oleh adanya kekuatan alam sekitar.
Layaknya seseorang dapat meningkatkan kualitas kepribadian belajar dari alam (Burguefio Lopez
dkk., 2024). Keempat, hubungan dengan transenden yang lebih tinggi atau Ketuhanan. Memberikan
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pemahaman pada jati diri seseorang untuk tidak mengabaikan peran di balik penciptaan alam
semesta yakni keberadaan Tuhan yang Maha Esa (Muhammad dkk., 2025).

Sedangkan dalam sikap sosial memuat tiga komponen terpadu yang menggerakkan
kepribadian dalam melakukan sosialisasi (Muhammad dkk., 2025). Adanya daya kognitif sebagai
sarana membentuk pengetahuan, diperoleh dari mengamati, mengeksplorasi dan memahami. Lalu
adanya daya afektif yang berguna sebagai proses penghayatan, proses tersebut banyak
mengandalkan unsur hati. Terakhir yakni psikomotorik merupakan olah raga berdasarkan adanya
daya kognitif dan afektif. Umumnya berupa tindakan yang dilakukan seseorang secara sadar dan
terencana (Kuo dkk., 2024).

Sikap spiritual dan sosial dalam agama Islam sangat diperlukan untuk menyeimbangkan
kehidupan pribadi muslim yang lebih baik. Pokok keimanan dan ketakwaan serta penerapan akhlak
karimah menjadi substansi yang dikedepankan (Sanusi, Suhartini, dkk. 2024). Tanpa adanya
keimanan menjalani hidup terasa hampa, karena dalam iman terdapat kepercayaan dan optimistis
akan keberadaan Allah Swt. Setelah keimanan itu melekat dalam diri, maka ketakwaan sebagai
pendorong ketaatan akan segala perintah Allah Swt, untuk selalu dijalankan sebaik-baiknya. Dengan
itulah berbuah perilaku akhlak karimah yang selalu condong pada kebaikan dan kemaslahatan diri
sendiri dan makhluk hidup sekitarnya (Sanusi, Muhammad, dkk., 2024).

Secara umum banyak ayat Al-Quran dan hadis yang membicarakan pentingnya
meningkatkan sikap spiritual dan sosial bagi kepribadian muslim. Tujuannya yakni membentuk
pribadi muslim yang berakhlak karimah. Muslim yang berakhlak karimah condong pada kebaikan
dan selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. Melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan juga
menghindari yang dilarang-Nya. Salah satu ayat Al-Quran yang menyuruh pribadi muslim memiliki
sikap spiritual dan sosial termaktub pada ayat berikut.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasr: 18).
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“(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah
selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan
orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah
salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali
sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang” (QS. Al-Baqarah: 83).

Media pembelajaran digital merupakan sebuah sarana dan fasilitas berbasis teknologi visual
maupun audio visual. Membantu dalam penyampaian informasi yang lebih menarik dengan tampilan
yang terus berkembang setiap waktu. Banyak digemari oleh masyarakat dari berbagai kalangan usia,
karena sifatnya yang fleksibel dan mudah digunakan (Muhammad, Rahmawati, dkk., 2024). Pada era
saat ini, media pembelajaran digital menjadi salah satu sumber pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai pembelajaran yang bersifat otodidak. Banyak sekali inovasi dan kreativitas yang
diilustrasikan secara visual dan audio visual dengan warna-warna yang memikat. Belajar di mana saja
dan kapan saja menjadi kenyataan dari adanya media pembelajaran digital (Tazhenova dkk., 2024a).

Pada SD Mathlaul Khoeriyah Kota Bandung pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
sikap sosial dan spiritual dikembangkan melalui media pembelajaran digital. Media tersebut seperti
aplikasi permainan edukatif quiziz serta Kahoot, penyediaan proyektor, website pembelajaran dan
pengadaan laptop dan komputer. Penggunaan media tersebut sering dilakukan dan berupaya dalam
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menemukan titik temu antara antusias peserta didik dengan sarana prasarana yang menunjang untuk
membantu peserta didik pada proses pembelajaran.

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya peningkatan sikap spiritual dan
sosial peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital. Tujuan tersebut
menekankan proses deskriptif dengan mengungkapkan alur proses pembelajaran berbasis media
digital dengan pengaplikasian yang dilakukan selama proses pembelajaran. Secara teoritis penelitian
ini bermanfaat sebagai penunjang wawasan keilmuan yang beriringan bersama kemajuan masa. Bila
ditelaah secara praktis bahwa manfaat penelitian ini untuk memudahkan guru dalam meningkatkan
sikap spiritual dan sosial yang saat ini sangat diperlukan.

Teori yang banyak digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yakni teori yang berkaitan
dalam peningkatan spiritualitas dan sosial. Adanya kolaborasi seimbang terkait aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik dalam menunjang peningkatan sikap spiritual dan sosial. Hal tersebut disertai
dengan bentuk tujuan pelaksanaan, bentuk peningkatan, faktor pendukung dan penghambat serta
keberhasilan yang telah ditorehkannya.

Dengan itu, beriringan dengan penelitian terdahulu. Mutia, dkk (2025), dalam penelitiannya
menyebutkan, melalukan peningkatan motivasi belajar pendidikan kewarganegaraan menggunakan
media interaktif Wordwall menjadi solusi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Penelitian dari Amaliyah dkk (2021), menguraikan penilaian sikap sosial peserta didik menggunakan
survei karakter berdasar kajian Islam dan psikologi serta media digital berupa video rekaman dan
whatsap. Hal tersebut dilakukan sebagai bagian pembelajaran jarak jauh untuk dapat mengontrol
sikap sosial peserta didik. Abnisa dkk (2023), mengutarakan dalam penelitiannya, dengan penerapan
media pembelajaran yang menyenangkan terhadap peserta didik dapat meningkatkan minat
belajarnya. Bermacam media pembelajaran seperti presentasi multimedia, video edukatif, permainan
interaktif, modul pembelajaran, serta sumber informasi digital mendukung peserta didik memahami
dan menerapkan konsep-konsep Pendidikan Agama Islam dengan lebih baik.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak dari bahasan yang mencakup
adanya pengaruh dari penerapan media pendidikan berbasis digital. Sedangkan perbedaannya
terletak dari substansi sikap dan keberhasilannya yang berbeda satu sama lain. Bahwa kebaharuan
dari penelitian ini yaitu adanya hasil yang mendeskripsikan upaya meningkatkan sikap spiritual dan
sosial. Dua sikap tersebut belum banyak dilakukan penelitiannya, maka karena itu, penelitian ini
memiliki ciri khas dari yang lainnya.

Metode

Dalam melakukan pencarian data dan pengolahan data, peneliti menggunakan sebuah pendekatan
kualitatif disertai metode deskripsi analisis. Pendekatan serta metode tersebut diterapkan untuk
mencari hasil yang akurat dan menyeluruh. Melakukan deskripsi dengan mendalam bersamaan
proses penelaahan secara tatap muka kepada objek yang diteliti (Moleong, 2019). Peneliti aktif
melakukan komunikasi dan menggali unsur-unsur dalam meningkatkan sikap spiritual dan sosial
yang terjadi di lapangan.

Lokasi penelitian dilakukan di SD Matla’ul Khoeriyah, beralamat J1. Tamansari Bawah No. 60,
Taman Sari, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung. Keunggulan sekolah tersebut yakni menerapkan
metode pembelajaran berbasis digital sebagai pemenuhan kegiatan belajar dan mengajar. Juga sekolah
tersebut kental dengan penerapan nilai-nilai Keislaman sehingga relevan dengan upaya peningkatan
spiritual dan sosial. Penelitian dilakukan selama lima bulan dari mulai bulan Oktober 2024 hingga
Februari 2025.

Sumber penelitian primer diperoleh dari kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik.
Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung yang relevan.
Dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara yang dilakukan sebanyak tiga kali dengan menelaah berbagai data pendukung.
Observasi mendalam di lapangan dengan melakukan pengamatan pada rutinitas sekolah. Dilanjutkan
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dengan melakukan pendalaman dokumen yang memadai seperti catatan sekolah, visi dan misi,
program sekolah dan lainnya.

Peneliti melakukan analisis data dengan gaya Moleong (2019), yakni dilakukannya
pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan dan verifikasi. Data-
data yang dikumpulkan dipilah dan dipilih sesuai dengan cakupannya. Dilakukan dengan cermat
untuk meyakinkan tersajinya data yang relevan. Penelaahan mendalam sesuai substansi penelitian
untuk dapat menyelaraskan hasil penelitian sesuai tujuan yang diharapkan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam mengungkapkan hasil penelitian yang telah peneliti perolah, terdapat komponen deskripsi
ringkas. Deskripsi tersebut berdasar penelaahan yang disimpulkan atas pilah dan pilih data
penelitian. Intinya dalam deskripsi hasil yang dilakukan sejalan dengan tujuan penelitian yang
diharapkan.

1. Tujuan Peningkatan Sikap Sosial dan Spiritual

Bahwa tujuan yang diharapkan oleh SD Matla’ul Khoeriyah sesuai visi dan misi dalam
membangun generasi yang unggul, berkarakter dan berakhlak karimah. Hal tersebut didukung
dengan upaya sekolah dalam mengeluarkan dua jenis rapor peserta didik yakni terdapat rapor
berdasarkan kurikulum Merdeka dan rapor khusus keagamaan. Rapor kurikulum Merdeka memuat
berbagai aspek kompetensi peserta didik yang diselaraskan dengan muatan yang ditetapkan oleh
pemerintah terutama dalam cakupan peningkatan daya kreatif, aktif, inovatif dan kritis dari peserta
didik. Sedangkan rapor keagamaan memuat laporan yang kaitannya dengan kegiatan keagamaan
peserta didik selama di sekolah terutama penerapan nilai-nilai Islam.

Tujuan dalam aspek sikap sosial di SD Matlaul Khoeriyah membentuk kepribadian peserta
didik yang peduli sekitar, bergaul bersama teman sebaya dengan baik, serta menguatkan prinsip
hablum minaa annas. Seluruh elemen di SD Matla’ul Khoeriyah dari mulai kepala sekolah, guru,
tenaga pendidik dan wali murid berkerja sama dalam mewujudkannya. Terlebih penguatan pada
aspek pembelajaran di kelas dalam setiap mata pelajaran yang mengandung unsur kebersamaan
dalam mewujudkan tujuan sosial. Hingga proses penerapan media digital yang kental dalam
mengajarkan nilai-nilai sosial pada kepribadian peserta didik.

Begitu juga tujuan dalam aspek spiritual merupakan bagian terpenting dalam sistem
pembelajaran di SD Matla’ul Khoeriyah. Sebagai sekolah Islam tentunya nilai-nilai Keislaman harus
terpatri dalam pribadi peserta didik. Sikap spiritual sebagai basis dalam membentuk peserta didik
yang berakhlak karimah. Selalu menerapkan perintah agama Islam dengan baik serta mengamalkan
unsur-unsur dalam rukun iman dan rukun Islam. Komponen sekolah konsisten menerapkan nilai-
nilai Islam agar dapat tertanam dalam diri peserta didik. Berkaitan dengan prinsip habblum minna
Allah yakni bentuk diri yang selalu dekat dengan Allah Swt. Sehingga pembelajaran berbasis media
digital yang diterapkan guru harus bermuatan prinsip-prinsip yang mendekatkan peserta didik
kepada Allah Swt.

2. Penerapan Media Pembelajaran Digital

Penelitian yang dilakukan mengamati penerapan media digital yang diterapkan di SD
Matla’ul Khoeriyah. Media yang digunakan seperti Quizizz, Canva, Wordwall, dan video
pembelajaran interaktif. Diterapkan bersamaan dengan penyampaian materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Guna membantu peserta didik dalam memahami, menghayati dan
menerapkan sesuai dengan cakupan yang ditetapkan. Untuk mendukung penerapan media digital,
sekolah juga memfasilitasi tersedianya laptop, proyektor dan komputer. Dengan keterbatasan fasilitas
yang tidak menyeluruh tersedia, diterapkan sistem perputaran bagi kelas yang membutuhkannya.

Pelatihan guru dalam menerapkan media digital dilakukan sekolah dengan rutin dalam
rangka melatih guru untuk menerapkan media sebagai sarana pembelajaran. Pelatihan dilakukan
pada umumnya di awal semester dengan mendatangkan ahli dalam bidang teknologi atau juga
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dengan menerapkan sistem tutor teman sebaya, yakni guru yang piawai teknologi menjadi pelatih
bagi guru yang belum bisa.

Terdapat delapan langkah yang diterapkan dalam penggunaan media pembelajaran digital
dalam meningkatkan sikap sosial dan spiritual bagi peserta didik. Langkah-langkah tersebut
mendukung dalam proses pemahaman, penghayatan dan penerapan tindakan. Penerapan yang
dilakukan diaplikasikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: 1) Pembuatan bahan
ajar; 2) Penyertaan video pembelajaran; 3) Pendahuluan pembelajaran; 4) Materi Inti; 5) Menulis dan
menghafal surat; 6) Kuis interaktif berbasis digital; 7) Diskusi kelompok; dan 8) Hadiah dan
penghargaan.

Dalam pembuatan bahan ajar, guru menyesuaikan dengan modul pembelajaran sekolah serta
materi yang diajarkannya. Guru melakukan persiapan awal sebelum hari dilakukannya pengajaran
untuk memaksimalkan penampilan. Karena dengan penampilan yang baik dan sesuai dapat
memberikan pemahaman maksimal kepada peserta didik. Bahan ajar yang dipersiapkan mendukung
minat belajar disertai hal yang menarik termasuk acuan dalam melakukan metode pembelajaran.

Didukung dengan penerapan media digital berupa video dalam platform You Tube sesuai
materi yang diajarkan. Guru mempersiapkannya jauh hari dengan melakukan penelaahan video agar
dikemas menarik. Video pembelajaran yang menarik meningkatkan minat belajar peserta didik.
Disertai teknik animasi yang dibuat oleh guru menambah kesesuaian video terhadap minat belajar.

Pendahuluan pembelajaran yang dilakukan guru seperti pada umumnya dengan
mengedepankan senyum, salam dan sapa. Dilanjutkan pengenalan akan media digital yang
diterapkan dalam proses pembelajaran. Beriringan pada penyampaian proses materi pembelajaran
untuk memudahkan peserta didik dalam memahaminya. Mimik guru yang bersahabat dan penuh
semangat memantik minat belajar peserta didik untuk konsentrasi saat pembelajaran dilakukan.

Bahwa materi inti yang diajarkan mengenai praktik ibadah dalam berwudu. Materi dasar
yang banyak dipelajari oleh peserta didik pada tingkat dasar. Dalam materi tersebut di ajarkan tata
cara berwudu dengan baik dan benar. Pengarahan yang dilakukan oleh guru disampaikan mudah
dipahami dan jelas. Secara detail memberikan arahan dan pelaksanaan dalam melakukan wudu
disertai motivasi untuk konsisten dalam menerapkannya.

Menunjang hal tersebut disisipkan muatan nilai-nilai agama Islam untuk menguatkan
spiritualitas peserta didik dengan menyertakan arahan menulis dan menghafal ayat Al-Quran. Guru
menampilkan gambar dan video yang mendukung dalam menulis dan menghafal, disajikan dalam
bentuk video pada YouTube. Peserta didik akan menyimak dan mengulang ayat Al-Quran yang
disajikan. Diselangi dengan pengarahan guru dalam mengulang ayat dan arahan menulis kembali.
Juga pembahasan ayat berupa tafsirannya agar menguatkan pemahaman peserta didik terhadap
bacaan Al-Quran.

Sebagai tambahan pembelajaran untuk menyelaraskan pengetahuan dan pemantik
diterapkan kuis interaktif berbasis digital. Guru menggunakan aplikasi Quizizz dan Canva untuk
menerapkan kuis interaktif. Setiap peserta didik yang akan menjawab diharuskan mengangkat tangan
sehingga menciptakan keseruan dalam menjawab kuis. Antusias peserta didik semakin meningkat
karena aplikasi Quizizz menerapkan pola permainan yang dikemas penuh warna sehingga menarik
dan bervariasi gambar di dalamnya. Dibaut dalam bentuk pilihan ganda untuk memacu daya kritis
dan imajinatif.

Setelah berlangsungnya aktivitas menjawab kuis interaktif, peserta didik diarahkan untuk
membuat kelompok. Setiap kelompok diberikan permasalahan yang dipecahkan dalam suasana
diskusi. Guru akan berkeliling kelompok untuk memastikan dan mengawasi berjalannya diskusi
dilakukan dengan baik. Hingga pada kegiatan akhir adanya presentasi dari setiap kelompok dalam
memaparkan hasil diskusinya dengan maju ke depan kelas.

Guru sebagai motivator menerapkan tindakan pemberian hadiah dan penghargaan bagi
seluruh kelompok yang telah menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut sebagai bagian dalam
menanamkan sikap menghargai atas jerih payah yang dilakukan. Hadiah yang diberikan berupa
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makan ringan atau bintang pada papan dinding. Serta penghargaan dengan kalimat motivasi seperti
“good job” atau “luar biasa”.
3. Analisis Peningkatan Sikap Sosial dan Spiritual

Setelah dilakukan penelusuran berkaitan penerapan media pembelajaran digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat dampak positif peningkatan sikap sosial dan
spiritual. Adanya video pembelajaran dari YouTube, penggunaan Quizizz dan Canva memberikan
kemudahan dalam proses pembelajaran. Menarik perhatian dan penuh dengan warna yang disajikan
memancing keingintahuan peserta didik di SD Matla'ul Khoeriyah. Mengoptimalkan daya imajinasi
peserta didik yang relevan dalam kapabilitas sikap kritis, menggerakkan kepribadiannya untuk
menemukan hal yang baru. Maka dari itu media pembelajaran digital sebagai sarana pembelajaran
abad 21 yang menekankan literasi, numerasi dan digitalisasi.

Dari proses pembelajaran yang diterapkan dengan media digital menayangkan video
pembelajaran animasi melalui YouTube berimplikasi meningkapnya spiritualitas peserta didik. Guru
selalu berupaya mengawali pembelajaran dengan membaca doa terlebih dahulu. Mengemas materi
pembelajaran berbasis digital yang menarik serta sesuai dengan umur peserta didik. Animasi kartun
yang disajikan menyelipkan pesan-pesan spiritual. Membuat peserta didik nyaman dalam kondisi
belajar karena animasi yang disajikan dapat dipahami oleh mereka dan pesan yang tersirat menjadi
daya dorong pengetahuan. Sikap spiritual terpancar dalam kepribadian peserta didik yang
disebabkan pemahaman aktual materi yang diajarkan.

Begitu juga sikap sosial muncul dalam penerapan Quizizz dan Canva yang dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Adanya kerja sama yang kuat antar peserta didik dengan saling
membantu dan tolong menolong dalam memecahkan kuis yang diberikan guru. Kebersamaan yang
terjadi di ruang kelas memudarkan sikap individualis antara peserta didik. Terlihat antar peserta
didik dalam menjunjung tinggi sikap menghargai dan menghormati temannya yang menjawab
pertanyaan kuis. Bilamana ada pendapat yang tidak sesuai saat dilontarkan tanggapan dari teman,
antar teman yang lainnya mengingatkan untuk tidak saling menyalahkan.

Pembahasan

Sikap spiritual dan sosial merupakan bagian dari kecerdasan seseorang dalam menyikapi
lingkungan sekitarnya. Pandangan Howard Gardner (2024), menyimpulkan bahwa kecerdasan
seseorang mencakup tiga kategori. Terdapat kecerdasan interpersonal yakni kemampuan dalam
memahami dan interaksi dengan baik antar sesama. Juga kecerdasan intrapersonal lekat dengan
dorongan sikap yang timbul dalam diri sendiri. Kecerdasan spiritual yakni kemampuan dalam
menjunjung tinggi perilaku beragama yang terkombinasi dari interpersonal dan intrapersonal.

Secara spesifik sikap sosial merupakan bagian alamiah manusia yang tidak akan luput dari
ketergantungannya terhadap sesama (Muhammad dkk., 2025). Manusia makhluk sosial
membutuhkan keterlibatan sesamanya dalam keberlangsungan hidup di dunia. Adanya keterkaitan
antar sesama untuk mengisi hari-hari dengan waktu yang berputar. Meninggalkan esensi sosial
dengan membantah keterlibatan antar sesama sama saja menghancurkan diri sendiri. Karena pada
hakikatnya manusia membutuhkan pasangan dan teman sebagai bagian penting ekosistem
kehidupan (Snyder-Mackler dkk., 2020).

Tidak terlepas dari kandungan yang termaktub dalam Surat Al-Hujurat Ayat 13
menyebutkan bahwa manusia hadir kedua dunia berpasang-pasangan dengan berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku.

T &

0 B (&I e &5 A5 akiln 5 U al 85 1585080 & ) a0 e 0 (&0 48 40 e i
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti” (Q.S.
Al-Hujurat: 13).
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Selain sikap sosial, manusia juga memiliki dasar sikap spiritual yang harus beriringan dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari (Muhammad, Elmuna, dkk. 2024). Sikap spiritual dapat
dipahami sebagai bentuk dorongan dalam diri melakukan tindakan yang sesuai tuntunan ajaran
agama, karena ajaran tersebut merupakan arahan dari Tuhan yang harus dilaksanakan. Pengabaian
terhadap ajaran Tuhan merupakan bentuk pembangkangan dan dapat dikenakan sangsi atau dosa
bagi yang mengabaikannya (Tafsir, 2016). Pada hakikatnya manusia tidak terlepas dari campur
tangan Tuhan, selayaknya terus mengabdi dan menyembahnya dengan baik dan penuh ketaatan.
Maka dengan itu sikap sosial dan spiritual beriringan satu sama lain. Di dalam sikap sosial terdapat
tindakan yang mengarah kepada bentuk kepatuhan terhadap perintah Tuhan (Samsudin & Iffah,
2020).

Sekolah sebagai tempat latihan pengembangan diri menjadi sarana aktual dalam
menumbukkan sikap sosial dan spiritual peserta didik (Muhammad dkk., 2023). Komponen sekolah
layak mendukung tercapainya tujuan yang diharapkan (Samsudin & Iffah, 2020). Dua elemen sikap
tersebut merupakan perwujudan dalam mewujudkan generasi yang unggul dan berakhlak karimah.
Diperlukan peran aktif dari kepala sekolah, guru dan tenaga pendidikan dalam mewujudkannya.
Peran aktif yang dapat dilakukan salah satunya memfasilitasi pembelajaran dengan media digital
yang relevan dengan situasi dan kondisi saat ini pada era globalisasi (Thoib, 2021).

Media pembelajaran digital merupakan media berbasis teknologi yang dirancang dengan
menggunakan sistem komputerisasi dan digitalisasi (Tazhenova dkk., 2024). Dalam proses digitalisasi
memanfaatkan sinyal sebagai sarana menghubungkan media untuk menyampaikan pesan (Matt dkk.,
2023). Sistem sinyal memiliki keutamaan yakni kecepatan sinyal melebihi kecepatan cahaya, dan hal
tersebut tidak ditemukan dalam teknologi analog. Oleh karena itu media digital sebagai bagian sarana
proses pembelajaran merupakan sistem dan sarana yang efisien (Al-Rahmi dkk., 2023).

Terdapat lima kelebihan dalam menerapkan media berbasis digital menurut Schroeder (2018)
yakni: 1) Mengurangi jumlah data yang dibutuhkan dalam memproses, menampilkan, menyimpan
serta mengirim informasi; 2) Dapat memproduksi data secara tidak terbatas jumlahnya tanpa
mengurangi kualitas yang diperlukan; 3) Dapat dengan mudah melakukan manipulasi data presisi
tinggi, sehingga memudahkan dalam melakukan pemahaman; 4) meningkatkan produktivitas
pembelajaran dan menarik minat belajar; dan 5) Mengoptimalkan hasil pembelajaran sehingga
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Adanya pengalaman efektif bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan media digital
berbasis teknologi. Terjalinnya keharmonisan di antaranya sehingga memaksimalkan komunikasi dan
interaktif dalam proses pembelajaran. Mengembangkan daya nalar kritis dan memecahkan
permasalahan dari kolaborasi serta komunikasi yang dijalin dengan baik (Muhammad, Rahmawati,
dkk., 2024).

Karakteristik perbedaan media pembelajaran digital dengan media konvensional kentara
dalam beberapa segi. Pertama, membangun suasana kelas yang aktif. Peserta didik disuguhkan
dengan pembelajaran yang menarik seperti adanya kuis interaktif dan permainan edukasi yang
membangun minat peserta didik (Sathyaseelan dkk., 2025). Kedua, menerapkan multimedia dalam
kolaborasi pembelajaran. Penggabungan beberapa elemen seperti gambar, teks, video, animasi dan
audio dapat mempersingkat pembahasan dan meningkatkan pemahaman (Gui dkk., 2023). Ketiga,
adanya aksesibilitas yang tinggi. Kecanggihan yang dimiliki teknologi saat ini adalah aksesnya yang
mudah digunakan kapan saja dan di mana saja. Memungkinkan peserta didik, guru dan orang tua
mengaksesnya sewaktu-waktu dan juga pengawasan pembelajaran oleh guru dan orang tua
(Alshammary & Alhalafawy, 2023).

Keempat, mempersonalisasikan konten belajar. Dengan adanya personalisasi konten dapat
menyederhanakan bahan pelajar berdasarkan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta didik
dalam menerima materi pembelajaran (Murtaza dkk., 2022). Kelima, mengefisiensikan biaya dan
waktu. Termasuk kecanggihan teknologi saat ini tidak menyulitkan penggunanya dan dapat
meringankan biaya dalam proses pembelajaran (Fariani dkk., 2023). Keenam, memudahkan guru
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dalam mengukur kemampuan peserta didik dalam menerima pengetahuan di kelas. Dengan
dilakukannya berbagai penerapan media berbasis digital, sangat membantu guru mengetahui letak
kelemahan dalam penerimaan materi, memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi (Tetzlaff dkk.,
2021).

Dalam meningkatkan sikap spiritual dan sosial dengan menggunakan media pembelajaran
digital yang diterapkan di SD Matla’ul Khoeriyah sangat baik dan sesuai dengan perkembangan era
digitalisasi. Media digital mampu membentuk dan meningkatkan sikap sosial melalui cara kolaborasi
dan kerja sama tim dengan konten-konten menarik yang disajikan. Begitu juga sikap spiritual yang
disampaikan melalui materi yang mudah di akses dengan tingkat multimedia yang relevan bagi
peserta didik. Memudahkan guru dalam melakukan penilaian sosial dan spiritual melalui teknik
evaluasi dalam penerapan media digital.

Adaptasi perubahan dari media konvensional kepada media digital merupakan strategi jitu
yang beriringan dengan perubahan masa. Selayaknya sekolah dan guru terus melalukan
pemutakhiran teknologi agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Era globalisasi yang ada saat
ini merupakan peluang dan tantangan bagi sekolah dan guru untuk membentuk generasi yang dapat
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan, sehingga menjadi pribadi
yang kokoh dalam membangun peradaban yang unggul.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa tujuan SD Matla’ul Khoeriyah dalam meningkatkan
sikap sosial dan spiritual peserta didik adalah untuk membentuk pribadi yang berkarakter dan
berakhlak karimah. Disertai penyesuaian sikap yang beriringan dengan era globalisasi yang begitu
masif perubahan. Sehingga SD Matla’ul Khoeriyah menerapkan media digital dengan langkah yakni
pembuatan bahan ajar, penyertaan video pembelajaran, pendahuluan pembelajaran, materi inti,
menulis dan menghafal surat, kuis interaktif berbasis digital, diskusi kelompok dan pemberian hadiah
dan penghargaan.

Analisis yang dilakukan menyatakan bahwa adanya peningkatan sikap sosial dan spiritual
dalam pembelajaran yang menggunakan media digital. Media digital yang diterapkan oleh guru PAI
membangun sikap sosial salah satunya kerja sama dan gotong royong antar sesama peserta didik.
Begitu pun peningkatan sikap spiritual dalam diri peserta didik yang tercermin dalam rutinnya
menerapkan ajaran agama, salah satunya membiasakan berdoa sebelum belajar atau makan, dan
praktik berwudu yang sesuai. Saran penelitian selanjutnya untuk mengupayakan aspek ke
berimbangan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam pembelajaran dengan media digital agar lebih
baik dan sempurna.
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